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LEVEL OF KNOWLEDGE AND UTILIZATION OF BETEL LEAF 

WATER TO RELIEVE TOOTH AND MOUTH PAIN IN THE 

COMMUNITY OF TEGAL HAMLET 

YEAR 2022 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The use of traditional medicine is increasing with the tendency of lifestyle to 

return to nature. By consuming medicines from natural ingredients which are 

relatively safer than medicines from chemicals. Betel leaf or scientific name Piper 

Betle Linn, is a medicinal plant that has many benefits, betel leaf contains 

antiseptic substances that can kill germs. The purpose of this study was to 

determine the level of knowledge and use of betel leaf water to relieve tooth and 

mouth pain in the Tegal hamlet community, West Lombok district in 2022. This 

type of research is a descriptive study with a survey method. Respondents in     

this study were the people of Dusun Tegal with a minimum age of 25 years, 

totaling 36 people. The level of knowledge about betel leaf water is mostly in the 

good category, namely 77%. Most of the 33 respondents had good criteria (91%) 

which meant that they used betel leaf water to relieve tooth and mouth pain. In 

conclusion, most of the people of Dusun Tegal have used betel leaf to relieve 

tooth and mouth pain. 

 

Keywords: betel leaf water, relieve tooth and mouth pain 
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TINGKAT PENGETAHUAN DAN PEMANFAATAN AIR DAUN SIRIH 

UNTUK MEREDAKAN SAKIT GIGI DAN MULUT PADA 

MASYARAKAT DUSUN TEGAL  

TAHUN 2022 

 

ABSTRAK 

 

Penggunaan obat tradisional semakin meningkat dengan kecenderungan gaya 

hidup kembali ke alam. Dengan mengkonsumsi obat-obatan dari bahan alami 

yang relatif lebih aman dibandingkan obat-obatan dari bahan kimia. Daun sirih 

atau nama ilmiahnya Piper Betle Linn, merupakan tumbuhan obat yang banyak 

manfaatnya, daun sirih mengandung zat antiseptic yang mampu membunuh 

kuman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

pemanfaatan air daun sirih untuk meredakan sakit gigi dan mulut di masyarakat 

dusun tegal kabupaten Lombok Barat tahun 2022. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan metode survey. Responden pada penelitian ini adalah 

masyarakat Dusun Tegal yang berusia minimal 25 tahun yang berjumlah 36 

orang. Tingkat pengetahuan tentang air daun sirih paling banyak dengan kategori 

baik yaitu 77%.  Sebagian besar (33 orang) responden dengan kriteria baik (91%) 

yang berarti memanfaatkan seduhan air daun sirih untuk meredakan sakit gigi dan 

mulut. Simpulan sebagian besar masyarakat Dusun Tegal sudah memanfaatkan 

daun sirih untuk meredakan sakit gigi dan mulut. 

 

Kata kunci: air daun sirih, meredakan sakit gigi dan mulut 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

TINGKAT PENGETAHUAN DAN PEMANFAATAN AIR DAUN SIRIH 

UNTUK MEREDAKAN SAKIT GIGI DAN MULUT PADA 

MASYARAKAT DUSUN TEGAL  

TAHUN 2022 

OLEH: L. BAGUSTIRA MULIANATA YUSUF (P07125019035) 

Di Indonesia obat tradisional masih digunakan secara luas di berbagai 

lapisan masyarakat, baik itu pedesaan maupun perkotaan. Penggunaan obat 

tradisional semakin meningkat dengan kecenderungan gaya hidup kembali ke 

alam (Katno, 2004). Gaya hidup sehat dengan slogan ―back to nature‖ telah 

menjadi trend baru masyarakat dunia dengan mengkonsumsi obat-obatan dari 

bahan alami yang relatif lebih aman dibandingkan obat-obatan dari bahan kimia 

sintetik. WHO (2005) menyebutkan bahwa 65% dari penduduk negara maju     

dan 80% penduduk negara berkembang telah menggunakan obat herbal. Dengan 

pola hidup masyarakat yang cenderung ―back to nature‖, trend penggunaan obat 

herbal pun semangkin meningkat. Peningkatan penggunaan obat herbal 

mempunyai dua dimensi penting yaitu, aspek medis yang terkait dengan 

penggunaan yang sangat luas di seluruh dunia dan aspek ekonomi yang terkait 

dengan nilai perekonomian masyarakat (Sampurno, 2007). 

Daun sirih atau nama ilmiahnya Piper Betle Linn, merupakan tumbuhan 

obat yang banyak manfaatnya, sirih mengandung zat antiseptik hampir seluruh 

bagiannya, daun sirih dikenal sebagai tanaman obat yang sudah ada sejak 600 SM 

ini karena daun sirih mengandung zat antiseptic yang mampu membunuh kuman, 

daun sirih merupakan tanaman rambat yang daunnya berwarna hijau dan bentuk 

daunnya mirip jantung hati, diperkampungan tanaman daun sirih tumbuh begitu 

saja dipekarangan rumah (Nurmalina dan Valley 2012). 

Dusun Tegal terletak di Desa Meninting, Kecamatan Batu Layar, 

Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Masyarakat Dusun Tegal 

sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Selain bercocok 

tanam di sawah masyarakat juga memanfaatkan halamannya untuk bercocok 

tanam dengan menanam berbagai jenis tanaman. Salah satunya adalah jenis 

tanaman obat. Masyarakat sejak jaman dahulu sudah memegang tradisi berobat 
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menggunakan bahan alami. Masyarakat menganggap bahwa obat-obatan yang 

berasal dari bahan alami lebih aman dan berkhasiat. Ramuan pereda sakit gigi dan 

mulut yang sering digunakan yaitu, daun sirih, tanaman ini sangat mudah 

didapatkan di halaman rumah warga maupun di pasar yang ada di sekitar Dusun 

Tegal. 

 Tujuan penelitian ini untuk untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan 

pemanfaatan air daun sirih untuk meredakan sakit gigi dan mulut di masyarakat 

dusun tegal kabupaten lombok barat tahun 2022. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan metode survey. Responden pada penelitian ini adalah 

masyarakat Dusun Tegal yang berusia minimal 25 tahun yang berjumlah 36 

orang.  

 Didapatkan hasil bahwa masyarakat dengan kriteria tingkat pengetahuan 

tentang air daun sirih terbanyak terdapat pada kriteria baik sebanyak 28 orang 

dengan persentase 77%, kriteria cukup sebanyak 6 orang dengan             

persentase 16,6%, dan kriteria kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 5,5%. 

Rata-rata tingkat pengetahuan tentang air daun sirih adalah 82,22. Dari hasil 

penelitian didapatkan tingkat pemanfaatan sebagian besar (33 orang) responden 

dengan kriteria baik (91%) yang berarti memanfaatkan seduhan air daun sirih 

untuk meredakan sakit gigi dan mulut, tiga orang responden dengan kriteria  

cukup (8%), responden dengan kriteria kurang (0%). Dari hasil penelitian 

didapatkan hasil rata-rata tingkat pemanfaatan air daun sirih sebanyak 34,08. Nilai 

keseluruhan dari pemanfaatan air daun sirih pada table induk diperoleh nilai 

sebesar 1.227 dengan jawaban terbanyak menjawab sangat setuju tentang 

pemanfaatan air daun sirih untuk meredakan sakit gigi dan mulut. 

 Simpulan dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

dan pemanfaatan air daun sirih untuk meredakan sakit gigi dan mulut dalam 

kategori baik. Saran untuk melestarikan obat tradisional khususnya seduhan air 

daun sirih untuk meredakan sakit gigi dan mulut pada generasi muda agar 

pemanfaatan seduhan air daun sirih ini terus berkembang pada masyarakat Dusun 

Tegal khususnya. 
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